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ABSTRAK

Tujuan penelitan ini adalah untuk meningkatan kemampuan membaca permulaan
melalui permainan kartu huruf pada anak kelompok B TK Pertiwi I Tambak tahun
pelajaran 2013/2014.Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas.Subjek
dalam penelitian ini adalah anak didik kelompok B TK Pertiwi I Tambak semester
1 tahun ajaran 2013/2014.Adapun jumlah anak didik kelompok B adalah 21
anak.Penelitian ini bersifat kolabolator antara peneliti dengan kepala sekolah yang
juga selaku guru kelas.Data dikumpulkan melalui observsi, penilaian unjuk kerja,
catatan lapangan, wawancara dan dokumentasi.Keabsahan data diperiksa dengan
trianggulasi data.Data dianalisis dengan deskriptif kualitatif dengan analisis
interaktif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada peningkatan kemampuan
membaca permulaan pada anak, dari kondisi kemampuan membaca prasiklus
sebesar 40,47%, dan pasca siklus I sebesar 70,47% kemudian pasca siklus II
mencapai 85,71%. Keberhasilan peningkatan kemampuan membaca permulaan ini
didukung oleh media permainan kartu huruf dan metode pendukung yaitu belajar
sambil bermain serta telahm memenuhi standar indikator kinerja.Kesimpulan dari
penelitian ini adalah penggunaan permainan kartu huruf dapat meningkatkan
kemampuan membaca permulaan pada anak kelompok B TK Pertiwi I Tambak,
Mojosongo, Boyolali Tahun Pelajaran 2013/2014.

Kata kunci :Kemampuan membaca permulaan, permainan kartu huruf.
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PENDAHULUAN

Berdasarkan undang-undang RI No. 29 Tahun 2003 tentang system

pendidikan nasional, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara

aktif mengembangkan agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,

kepribadian, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta ketrampailan yang

diperlukan dirinya, masyarakat bahasa dan negara. (Depag RI : 2004).

Anak usia dini merupakan individu yang berbeda, unik dan memiliki

karakteristik tersendiri. Menurut dengan tahapan usia 0 sampai 6 tahun merupakan

usia emas (goldenage). Pada usia ini seluruh aspek perkembangan anak

berkembang dengan pesat di mana stimulasi seluruh aspek perkembangan

berperan sangat penting untuk tugas perkembangan selanjutnya. Kontribusi dari

orang dewasa untuk memberikan stimulasi yang tepat agar kemampuan-

kemampuan anak teraktualisasi dan tereksplorasi untuk menemukan hal-hal yang

mengarah kepada daya imajinasi, fantasi dan rasa ingin tahu yang

besar(Fridani.2011:41).

Permainan kartu huruf dapat digunakan guru sebagai permainan belajar

mengajar sebab permainan kartu huruf mempunyai keunggulan memperbanyak

kosa kata anak, menarik perhatian anak serta dapat menambah
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semangat dan motivasi belajar anak. Dalam pelaksanaanya cepat memicu anak

kata-katanya merupakan kata-kata yang mudah dari beberaspa suku kata.

Berdasarkan pengamatan terhadap kegiatan pengembangan bahasa

khususnya membaca di kelompok B TK Pertiwi I Tambak Kecamatan Mojosongo

Kabupaten Boyolali di temukan.Rendahnya kemampuan membaca permulaan.Hal

ini ditandai dengan kondisi siswa di kelompok B TK Pertiwi I Tambak yang

masih banyak yang belum bisa membaca.Rendahnya kemampuan membaca

permulaan yang disebabkan karena metode pembelajaran yang digunakan guru

selalu monoton, tidak bervariasi sehingga anak bosan.

Karena metode yang diterapkan guru untuk menstimulasi perkembangan

anak.Metode tersebut adalah metode ceramah yang memberikan dampak negatif

pada anak.Anak tidak memiliki kesempatan untuk berkomunikasi, sehingga anak

bosan dan tidak memperhatikan guru, sehingga anak bosan yang belum bisa

membaca permulaan.

Selama ini proses pembelajaran di TK Pertiwi I Tambak khususnya

pembelajaran untuk menstimulasi kemampuan membaca permulaan, belum

sepenuhnya mengitegrasikan antara bermain dan belajar. Sehingga, dalam

pengembangan bahasa khususnya membaca TK ini mengalami kendala, dari 22

anak terdapat 6 anak (27,3%) anak yang berminat membaca dan sudah mampu

membaca, sedangkan 18 (27,7%) minat anak untuk membaca masih rendah.

Beberapa hambatan yang ada diantaranya kurang tepatnya dalam memlih

media pembelajaran, terbatasnya area pembelajaran, lingkungan sekolah yang

kurang kondusif, kurangnya sarana dan prasarana sekolah terutama alat peraga,
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kurangnya menerapkan metode pembelajaran yang menarik, kurangnya minat dan

motivasi belajar anak (Firdani.2011 : 50).

Melihat kenyataan lapangan dan harapan yang ingin dicapai peneliti

berusaha untuk meningkatkan kemampuan dalam proses pembelajaran. Peneliti

mencari kelemahan dan kekurangan dalam proses pembelajarannya. Apa yang

menyebabkan dalam membaca permulaan rendah dalam upaya untuk mengatasi

permasalahan di atas, peneliti mencoba mencari solusi pemecahannya yaitu

dengan cara merencanakan kegiatan sesuai dengan kemampuan yang ingin

dicapai, memilih metode yang tepat dan menarik bagi anak, menyiapkan

permainan yang sesuai, pengelolaan kelas yang baik, dan juga harus menguasai

materi yang akan diajarkan. Dengan permainan kartu huruf peneliti mengharapkan

kemampuan membaca permulaan akan mengalami peningkatan sesuai dengan

perkembangannya.

Dengan demikian dilakukan suatu penelitian dengan judul “Peningkatan

Kemampuan Membaca Permulaan Dengan Permainan Kartu Huruf Pada Anak

Kelompok B TK Pertiwi I Tambak, Mojosongo, Boyolali Tahun Pelajaran

2013/2014.
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METODE PENELITIAN

1. Setting Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas

(PTK).Penelitian ini bermaksud untuk memberikan informasi bagaimana

tindakan yang tepat untuk mengurangi kecemasan anak dan sekaligus

meningkatkan kemampuan membaca anak. Sehingga penelitian ini di

khususkan pada tindakan-tindakan sebagai usaha untuk mengurangi

kecemasan anak dan sekaligus meningkatkan hasil belajar anak

Penelitian tindakan kelas merupakan kegiatan pemecahan masalah

yang dimulai dari : (1) Perencanaan (planning), (2) Pelaksanaan (Actng) (3)

Pengamatan (Observasing), (4) Refleksi (reflecting), untuk memutuskan

sejauhmana kelebihan atau kelemahan tindakan tersebut (reflecting). PTK

berceritakan perbaikan terus menerus sehingga kepuasan peneliti menjadi

tolak ukur berhasilnya (berhentinya) siklus-siklus tersebut.

Setelah dilakukan refleksi yang mencakup analisis sintesa dan

penelitian terhadap hasil pengamatan serta hasil tindakan, biasanya muncul

permasalahan yang perlu mendapatkan perhatan sehingga pada gilirannya

perlu dilakukan perencanaan.

a. Tempat Penelitian

Tempat penelitian dilaksanakan di TK Pertiwi I Tambak yang terletak di

Desa Tambak Kecamatan Mojosongo. Adapun pertimbangan pemilihan
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lokasi ini karena Taman Kanak-kanak Pertiwi I Tambak merupakan

tempat saya mengajar sehingga memudahkan dalam pelaksanaan

penelitian ini.

b. Waktu Penelitian

Penelitian akan dilakukan pada bulan Juni, Juli dan Agustus Tahun

Pelajaran 2013/2014.

2. Subyek Penelitian

a. Siswa kelompok B TK Pertiwi I Tambak Kecamatan Mojosongo

Kabupaten Boyolali Tahun Pelajaran 2013/2014 yang berjumlah 21 anak

terdiri dari 9 putra, 12 putri.

b. Guru yang mengajar dikelompok B yaitu Ibu Sri Rahayu. Peneliti berperan

sebagai pelaksana tindakan dibantu dengan kolaborator Ibu Sri Rahayu,

maka selain peneliti juga melibatkan guru, anak dan sutuasi kelas dengan

mewakili secara umum kelas yang diteliti.

3. Prosedur Penelitian

Penelitian ini merupakan desain penelitian tindakan kelas. Penelitian

tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa

sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas

secara bersama ( Arikunto 2006:96 ). Desain Penelitian Tindakan Kelas secara

garis besar terdapat empat tahapan yang pasti dilaksanakan yaitu: 1)

Perencanaan, 2) Pelaksanaan, 3) Pengamatan, 4)Refleksi.

Model Penelitian Tindakan Kelas yang digunakan mengacu pada

model penelitian tindakan kelas menurut Arikunto, 2006.Peneliti memilih
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model penelitian tindakan kelas ini karena mudah di pahami dan di terapkan

kepada anak didik. Adapun model penelitian kelas yang di inginkan sebagai

mana di paparkan sebagai berikut:

a. Perencanaan tindakan

1. Mempersiapkan alat dan media lain yang akan digunakan.

2. Mempersiapkan waktu pelaksanaan kegiatan.

3. Membuat rencana pembelajaran dan menyiapkan instrumen.

b. Pelaksanaan tindakan

1. Peneliti dan guru mempersiapkan alat untuk media yang akan

digunakan.

2. Guru menjelaskan tentang permainan kartu huruf.

3. Guru memberikan kesempatan kepada anak untuk bertanya tentang

cara bermain kartu huruf.

4. Anak melaksanakan kegiatan

c. Pengamatan

Peneliti mengamati apakah tindakan sesuai dengan rencana yang dibuat

sambil melakukan pencatatan dengan mengisi lembar pengamatan

pencatatan anekdot.

d. Refleksi

Setelah diadakan pelaksanaan hasil dari observasi atau pengamatan

dikumpulkan untuk dianalisis kelemahan dan kekurangan yang terjadi

pada siklus sebelumnya.
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4. Jenis dan Sumber Data

a. Jenis data

Data kualitatif terdiri atas

1. Data peningkatan kemampuan membaca awal

2. Data permainan kartu huruf

b. Sumber data

1. Data peningkatan kemampuan membaca awal diperoleh dari siswa.

2. Data permainan kartu huruf diperoleh dari guru.

5. Pengumpulan Data

a. Teknik Pengumpulan Data

1) Metode Observasi

2) Dokumentasi

3) Catatan Lapangan

b. Instrumen Penelitian

Instrumen adalah alat bantu yang digunakan untuk mencatat katau

mendapatkan data yang diperlukan. Dalam penelitian ini peneliti

menggunakan dua alat bantu penelitian yaitu : check list dan catatan

lapangan. Check list dipilih karena menurut Arikunto (2006:163)

merupakan instrument yang sesuai dengan metode observasi. Sedangkan

catatan lapangan digunakan oleh peneliti karena dpaat dipakai untuk

memperoleh data secara objektif yang tidak dapat terekam melalui lembar

observasi.
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c. Validasi / Keabsahan Data

Dalam penelitian ini akan digunakan teknis triangulasi. Teknik

triangulasi adalah teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu

yang lain dari data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai

pembanding terhadap data tersebut (Moleong, 2009:330). Penelitian ini

memanfaatkan sudut pandang guru, sudut pandang siswa, serta sudut

pandang peneliti. Guru dapat menjelaskan tentang maksud dan tujuan

pembelajaran siswa menjelaskan tentang tindakan dan respon mereka

terhadap guru. Dengan membandingkan hasil pengamatan dari peneliti

guru maupun anak, peneliti dapat menganalisis hasil data yang diperoleh,

dari hasil perbandingan tersebut peneliti dapat menguji kebenaran dari data

yang diperoleh serta kemungkinan mengubahnya berdasarkan data lain

yang baru dan lebih lengkap.

Dalam PTK ada dua jenis validasi data yaitu triangulasi sumber

data dan triangulasi metode pengumpulan data.

1) Triangulasi Sumber Data

2) Triangulasi Teknik
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HASIL PENELITIAN

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, tujuan yang dicapai

dalam penelitian ini adalah upaya peningkatan kemampuan membaca permulaan

dengan media pohon hitung.

Penelitian dilaksanakan dalam empat tahap yang meliputi (1) tahap

perencanaan, (2) tahap pelaksanaan, (3) tahap observasi/pengamatan, (4) tahap

refleksi.Penelitian terdiri dari dua siklus dan dalam tiap siklus terdiri dari tiga kali

pertemuan, dengan alokasi waktu 60 menit.

Berdasarkan evaluasi hasil belajar, observasi, refleksi diperoleh hasil yang

secara ringkas dapat dilihat pada tabel 4.8 (terlampir).

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa kemampuan membaca

permulaan anak sebelum tindakan dengan siklus II menunjukkan peningkatan.

Sebelum tindakan 40,47%, siklus I 70,47%, dan siklus II mencapai 85,71%.

Berdasarkan analisis yang dilakukan oleh peneliti, peningkatan kemampuan

membaca permulaan dipengaruhi oleh media yakni pohon hitung, dan metode

pendukung yaitu belajar sambil bermain.Dalam penelitian ini menggunakan

permainan kartu huruf yang dibuat bervariasi antara tiap pertemuan. Dengan

media kartu huruf anak dapat ikut terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran,

sehingga dengan ikut terlibat langsung memungkinkan anak untuk tidak segera

lupa dengan kegiatan yang telah diajarkan, dengan media kartu huruf ini anak

dapat menebak-nebak urutan berikutnya, anak dapat menghitung dengan benda-

benda dan dapat mengenal lambing bilangannya. Hal ini di dukung oleh pendapat

yang dikemukakan oleh Depdiknas (2007:4), bahwa berhitung adalah kegiatan
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mengurutkan konsep bilangan dnegan diawali urutan terendah dengan

menggunakan alat media atau lambang yang sesuai dengan kegiatan sehari-hari.

Selain dipengaruhi oleh media pohon hitung keberhasilan peningkatan

kemampuan berhitung ini juga dipengaruhi oleh metode pendukung yang berupa

permainan.Karena pada dasarnya masa anak adalah masa bermain, dunia anak

adalah dunia bermain.

Adapun peningkatan di setiap siklus tidak menunjukkan suatu kestabilan:

Pada tahap pra siklus kemampuan baru mencapai sekitar 40%, dikarenakan guru

tidak menerapkan metode pembelajaran sambil bermain hanya klasikal dan

pemberian tugas. Guru jarang menggunakan media pembelajaran tetapi dengan

media langsung. Prosentase sebelum tindakan sampai dengan siklus I

peningkatannya mencapai 30%. Dari siklus I sampai siklus II mencapai 15,24%.

Peningkatan dari Prasiklus sampai siklus I lebih banyak dibandingkan dengan

peningkatan dari siklus I sampai siklus II, Hal ini disebabkan karena media yang

digunakan pada siklus I dan II sama, dan peningkatan kemampuan pada siklus I

sudah cukup besar atau cukup baik namun belum sempurna atau belum sesuai

dengan indicator pencapaian

Berdasarkan hasil observasi diketahui pula bahwa kemampuan berhitung

anak ini tidak merata.Hal ini disebabkan karena kemampuan, karakteristik dan

tingkat intelegensi anak berbeda-beda, yang dipengaruhi oleh beberapa faktor.



14

DAFTAR PUSTAKA

Arikunto, 2006.Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta : Bumi Aksara.

Depag RI, 2004. Standar Supervisi dan Evaluasi Pendidikan RA/BA/TK dan PAI
pada TK. Jakarta : Departemen Agama Islam RI.

Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini Direktorat Jendral Pendidikan Non Formal
dan Informal Kemetrian Pendidikan Nasional, 2010 Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini
Jakarta.

Fajarwati, 2011. Analisis Kesulitan Belajar Membaca dan Menulis Permulaan
pada Anak Usia Dini (Studi Kasus di BA Aisyiyah I Grogol). Skripsi
Surakarta UMS (tidak diterbitkan)


